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Abstract

An essay poetry isa form of poetry which exploring thelong and stage of social reality, using
simplelanguage, and doing research before, indicated by using a footnotein its presentation.
The Essay Poetry of “Sapu Tangan Fang Yin” by Denny J.A. is one of the essay poetries that
exploresariot in May 1998. The problem of this article is how the “Sapu Tangan Fang Yin”
describesthereality of the May 1998 riot. By applying the historical approach, thedepiction
of the poem about theriot is obtained. Denny J.A. as the initiator of essay poetic offers five
platforms about this kind of poetry; (1) essay poetry explores theinner side of the individual
whoisinasocial conflict, (2) essay poetry using languagethat is easily understood; (3) essay
poetry isafiction; (4) essay poetry isnot only born froman imagination of a poet, but alsois
aresult of aresearch, and (5) essay poetry islong and has stages. By using descriptiveanaysis
method, the five platforms can be seen in the essay poetry ““Sapu Tangan Fang Yin”.
Keywords: essay poetry, literary history, historical aproach, May 1998 riot

Abstrak

Puis esai adalah bentuk puis panjang dan berbabak yang mengetengahkan realitas sosial,
menggunakan bahasayang sederhana, sertamela ui riset terl ebih dahulu yang ditunjukkan dengan
menggunakan catatan kaki dalam penyajiannya. Puisi esai “Sapu Tangan Fang Yin” karya Denny
J.A. merupakan salah satu puis esal yang mengetengahkan sebuah kerusuhan padaMe 1998 ld u.
Hal yang menjadi permasalahan dalam kajian ini adalah bagaimana “Sapu Tangan Fang Yin”
menggambarkan realitas kerusuhan Mel 1998 tersebut? Melalui pendekatan historisdiperoleh
penggambaran puis tersebut mengenal kerusuhan yangterjadi. Denny J.A. sebagal penggagespuis
esa menawarkanlimaplatformpuis esal, yaitu (1) puis esa mengeksploras sig batinindividuyang
sedang beradada am sebuah konflik sosd; (2) puid esa menggunakan bahasayang mudah dipahami;
(3) puis esal addahfikg; (4) puis esai tidak hanyalahir dari imagjinasi penyair, tetapi merupakan
hasi| riset; dan (5) puis esal berbabak dan panjang. Dengan menggunakan metode deskriptif andlitis,
kelima platform ini bisa terlihat pada puisi esai “Sapu Tangan Fang Yin”.

Katakunci: puis esal, sastra sgjarah, pendekatan historis, kerusuhan Me 1998
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1. Pendahuluan

Puisi adal ah salah satu genre sastrayang
berisi ungkapan pikiran dan perasaan penyair
secaraimgjinatif, diungkapkan dengan pilihan
kata yang cermat dan tepat dengan
mengerahkan semua kekuatan bahasa.
Karanganituterikat oleh rima, ritme, ataupun
jumlah baris, sertaditandai oleh bahasayang
padat ini merupakan pengucgpan gagasan yang
bersfat emos ond dengan mempertimbangkan
efek keindahan. Ekspresi yang konkret dan
bersfat artistik tersebut merupakan ungkapan
dengan maknayangtersirat secaraimplisit dan
samar. Oleh sebab itu, kata-kata yang
digunakan dalam puis jugabiasanyacenderung
bermaknakonotatif.

Puisi pada hakikatnya merupakan suatu
bentuk komunikasi. Ada pesan yang
disampaikan seorang penyair ketikamenuliskan
sebuah puid. Namun, gpayang terjadi? Dengan
berlindung di balik licentia poetica, penyair
kerap tergoda untuk mengutak-atik cara
berbahasadad am menciptapuis. Banyak yang
menganggap bahwamakintidak lazim diksi
yang digunakan, makapuisinyaakan terlihat
semekinbalk, aau bahkan makin menyaahi tata
bahasa, puis yang terciptamakin bercahaya.
Dengan mengatasnamakan licentia poetica,
parapenyair dapat menciptakan sebuah karya
yang keluar dari konvensi yang berlaku,
termasuk konvend bahasasebaga mediakarya
sastraitu. Lisens atauizintidak tertulisyang
diberikan kepadaparapenyair untuk menerjang
kaidah tatabahasayang baik dan benar adalah
semata-mata untuk menimbulkan ef ek-efek
tertentu sesual keinginannya

Berbagai penyimpangan kaidah yang
kerap terdapat dalam puis ternyatamembuat
puis itu semakin sulit untuk dipahami publik.
Tentu sgjahal ini menimbulkan multitafsir.
Penikmat puis hanyabisameraba-rabapesan
yang disampaikan penyair melaui karyanya
tersebut. Besar kemungkinan pesan yang
dikomunikasikan penyair tidak dapat
tersampai kan sebaga manamestinya

Berangkat dari ketidakpahaman publik
terhadap pesan yang disampaikan banyak puis

belakanganini, ha itumenggditik Denny Januar
Ali untuk bereaksi. Menurutnya, dalam
artikelnya yang berjudul “Puisi Esai: Apa dan
Mengapa?” puisi seharusnya bisa dinikmati
masyarakat | uas dan menggunakan bahasayang
mudah dimengerti. lalantas mel akukan riset
terhadap dua sumber, yaitu pakar puisi dan
masyarakat |uasdengan menggunakan sampel.
Dua sumber itu sampai pada simpulan dan
harapan yang sama. Merekamerindukan puis
yang lebih peduli kepadapublik luas, di luar
duniaparapenyair itusendiri. Merekajugarindu
dengan bahasapuid yang lebih mudah dipahami
(Denny JA., 2013:34).

Untuk menjawab simpulan dan harapan
masyarakat sebagai hasil riset yang
dilakukannya, Denny JA. memperkenakan
bentuk baru, yaitu puis esai. Ini sebuah puisi
yang sangat panjang, berbabak, dengan catatan
kaki, sertabahasayang mudah dimengerti. Puis
esal mengangkat isusosa. Puis esal ditulisnya
sebagal regkd ataspuis denganbahasa rumit,
yang membuat puisi semakin terisolasi dari
publik luas.

Menurut Iwan Kurniawan dalam
tulisannya yang berjudul “Puisi Esai, Catatan
Kaki dan Konteks Sosial” (Media Indonesia,
19 Mei 2013), melalui puisi esai penyair
dipaksa menghadirkan realitas yang
sesungguhnya Meski penygiandilakukenlewat
fikg, adadaavdidyang menyerta. Sdanharus
memiliki catatankaki, sebuah puis esa memiliki
syarat lain, yaitumengeksploras S batindan
human interest, dituangkan daam bentuk larik
dan bahasa puitik yang mudah dipahami,
memotret konteksfaktasosd, dan menyentuh
hati pembaca. Sebuah puisi esai dikatakan
berhasil apabila bisa menyentuh atau
menggetarkan hati dan membuat pembaca
mafhum tentang sebuahisusosd di dunianyata
(Taher, 2013:11).

Mengacu padakriteriapuis esal tersebut,
artikdl ini membahas sebuah puis esa Denny
J.A. berjudul “Sapu Tangan Fang Yin”. Puisi
ini secaragambl ang menggambarkan kerusuhan
yang terjadi serentak di beberapa kota di
Indonesiapada 13 Mei hingga1l5 Mei 1998
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slam. Lantas, hal yang menjadi permasal ahan
dalam kajian ini adalah bagaimanapuis esai
“Sapu Tangan Fang Yin” menggambarkan
realitaskerusuhan Me 1998?

Melaui petimbangan indikator sgjarah
dan sastra, sertaplatform puis esai itu, aspek
yang dibahas dalam analisis ini adalah
keterjainan unsur-unsur yang membangun fiks
dan fakta secara keseluruhan. Dengan
demikian, tujuan penulisan ini adalah untuk
memeroleh penggambaran puisi esai “Sapu
Tangan Fang Yin” mengenai kerusuhan Mei
1998.

Tulisanini dihargpkan dapat memberikan
manfaat untuk semua pihak, baik manfaat
secarateoretis maupun secarapraktis. Secara
teoretis, penulisan ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi kemguan dan
perkembangan ilmu sastra, terutama bagi
perkembangan penulisan tentang puisi esal
dengan pendekatan higtoris.

Tulisanini dihargpkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai sastra
sgarahdan puis esal. Bagi pembaca, penulisan
ini dgpat memberikaninformas secaratertulis
maupun sebagai referensi mengenai sastra
sgjarah dan puisi esai. Penulisan ini telah
melacak, memahami, dan mengungkapkan
peristiwvasgarah yang tergambar dalam puisi
esai “Sapu Tangan Fang Yin”.

Sastra sgjarah merupakan karya sastra
yang di ddamnyaterkandung nilai-nilai sgarah
atau fakta-fakta sosial yang terjadi dalam
masyarakat. Dengan mengandalkan
kregtivitasnya, seorang pengarang sastrasgarah
menginterpretasikan peristiwa sgarah pada
waktu dan tempat tertentu ke ddam karyanya.
Daam sebuah karya sastra sgjarah, unsur
sejarah diolah, kemudian dicampuradukkan
dengan unsur imgjinasi. Unsur-unsur sgjarah
yang diangkat dalam karya sastra biasanya
terlihat pada penokohan, tempat, maupun
kegjadian.

Sastra sgjarah berbeda dengan sgjarah
sastrayang menunjukkan perkembangan sestra
sgak awal hinggasekarang. Menurut Junaidi

(2009:287) dalam tulisannya “Novel Sejarah;
Antara Fiksi dan Fakta”, sastra sejarah
hanyal ah suatu upayauntuk merekonstruksi
peristiwasgarah yang pernahterjadi, bukanlah
sebuah buku referensi sgjarah yang ditulis
dengan metode sgjarah.

Duniasastratetap duniaimgjinatif. Fakta
dalam karya sastra adalah fiksi. Pada
hakikatnyasastraadalah fiksionaitas. Karya
sastramerupakan hasil pencampuran antara
pengalaman, imgjinasi, kecendikiaan, dan
wawasan pengarang. Berbaga hd yangdidami
pengarang dalam kehidupanini, direnungkan
dihayati, dan dievaluasi. Kemudian, dengan
kemampuanimgjinas dan keluasan wawasan

pengetahuannya, pengarang
mengungkapkannya kembali dengan
menggunakan bahasasebagal aat.

Meskipun pengarang tidak sekadar
menampilkan kembdi faktayangterjadi ddam
kehidupan, melainkan telah membalurinya
denganimgjinasi dan wawasannyasehingga
teks sastrayang dihasilkan tidak samapersis
dengan kehidupan nyata. Akan tetapi, tetap sga
dalam menghasilkan karya, pengarang
dipengaruhi oleh lingkungannya. Dalam
menghasilkan sebuah karyasastra, pengd aman,
pengetahuan, dan wawasan pengarang sangat
menentukan mutu kreasinya

Sebuahfilosofi pentingddamilmusgarah
mengatakan bahwamasalampau merupakan
pel gjaran bagi masakini dan masayang akan
datang. Apabilamasalampau itu merupakan
sebuah kebaikan, ia dapat dijadikan contoh
untuk masa depan. Namun, apabila masa
lampau itu beris kesalahan, iabisadijadikan
pelgaran agar tidak terulang lagi di masayang
akan datang.

Kerusuhan Mei 1998 merupakan sebuah
peristiwasg arah yang telah mencoreng nama
baik Indonesia. Padasaat itu, Indonesiatelah
menjadi sasaran kemarahan dunia, sebab
peristiwa itu sangat memalukan. Puisi esai
“Sapu Tangan Fang Yin” merupakan sebuah
karya sastrayang menggambarkan peristiwa
tersebut dalam unsur-unsur yang
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membangunnya. Dalam hal ini, pengarang
berusshamenyampai kan peristiwasgarah yang
pernahterjadi kepadapembaca.

Karyasastrasg arah adalah bentuk karya
sastra yang menjadikan peristiwa sejarah
sebagai obyeknya. Daamkaitanini, terdapat
beberapaindikator sgjarah dalam karyasastra.
Beberapa indikator tersebut adalah sebagai
berikut. Pertama, ia dapat menerjemahkan
peristiwasg arah ddam bahasaimgjiner dengan
meaksud untuk memahami peristiwaitu menurut
kadar kemampuan pengarang. K edua, dapat
menjadi sarana bagi pengarangnya untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan
tanggapannya mengenai suatu peristiwa
sgjarah. Ketiga, dapat merupakan penciptaan
kembdi sebuah perigtiwasgarah sesual dengan
pengetahuan dan dayaimgjinas pengarang.

Menurut kritikus George Lukacsdalam
artikel yang ditulis oleh Suharno berjudul
“Membudayakan Novel Sejarah” (2009), novel
sgjarah harus mampu menghidupkan masa
lampau. Nove sgarah harusmampu membuat
pembacanyamengalami kejadian-kejadian,
merasakan suasanasesual zaman, berhadapan
dengan tokoh-tokoh yang dihidupkan,
mengenali perasaan-perasaan mereka,
semanga mereka, pikiran-pikiran mereka, dan
motif-motif perbuatan mereka. Novel sgjarah
tidak cukup hanyamemberikan pengetahuan,
tetapi pengalaman konkret subjektif dalam
bentuk gambaran-gambaran.

Redlitas sgjarah muncul dalam novel
sgjarah. Menurut George Lukacs dalam
“Sejarah dan Novel Sejarah” yang ditulis oleh
Lugman (2012), reditastersebut dapat dilihat
melalui historical faithfulness dan
authenticity of local colour yang terdapat di
dalamnya. Historical faithfulness (kesetiaan
sgjarah) ialah keharusan-keharusan sgjarah
yang didasarkan pada basis sosia ekonomi
masyarakat. Historical authenticity (keaslian
sgjarah) merupakan kualitas kehidupan batin,
moralitas, heroisme, kemampuan untuk
berkorban, keteguhan hati, dan sebagainya,
yang khas untuk suatu zaman. Melukiskan
secara benar semangat zaman (Zeitgeist)

menjadi tugassgarawanlewat penulissnsgaah
yang aktual. Hal ini menjadi tugas pulabagi
penulisnove medui lukisannyayangimginer.
Akhirnyada am kemurnianlocal colour, yaitu
deskrips yang setiatentang keadaan-keadaan
figk, tatacara, perdatan, dan sebagainya, nove
sgjarah membantu memudahkan penghayatan
sgjarah. Dalam hal ini, novel sgarah bisa
disgjgarkan dengan karya sastra sejarah
lainnya, yang jugamembantu pembacadalam
menghayati reditassgarah.

Ratna (2007:309) menyatakan bahwa
sumber-sumberimginas perludijelaskanagar
dapat menghubungkannyadengan masal ah-
masal ah yang berkaitan dengan masyarakat.
Melaui penjelasan tersebut, dengan hakikat
imajinasi dan krestivitastidak terlepas sama
sekdi dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, terlihat bahwa
hampir secara keseluruhan karya sastra
bersumber dari masyarakat.

Melaui pendekatan historis, andisisini
akan memaparkan historisitas yang terdapat
dalam puisi esai “Sapu Tangan Fang Yin”
tersebut. Hakikat karyasastrasg arah tetaplah
imgjinatif, tetapi memiliki kontekssosia dan
segjarah yang diramu pengarang dalam
karyanya. Pendekatan historis ini akan
menelusuri arti dan maknakesgjarahan yang
diungkapkan pengarang melalui ceritayang
disuguhkannya. Peranan penulisan sastrabagi
aspek di luar sastradipengaruhi oleh kandungan
sastrasebagal dokumen zaman. Di dalamnya,
karyasastraakan menjadi saksi sgjarah yang
dapat mengembangkan ilmulain, begitu juga
sebdiknya

Puis esal merupakan sdah satufenomena
penting dalam sastralndonesia Menurut Aisyah
(2013:225) dalam tulisannyayang berjudul
“Alun Biduk Puisi Esai di Laut Zaman”, puisi
esal pada intinya adalah suatu bentuk
pengucapan yang dipilih untuk menggambarkan,
memberi pemahaman, dan merefleksikanisu
sosia berdasarkan fakta dengan cara yang
menggetarkan hati, yakni dengan
mengeksploras 99 batinmanusamdadui puis.
Jadi, ha ini merupakan penggabungan antara
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faktadanfiks. Ddamhd ini, faktamerupakan
permasal ahan yang beris peristiwa-peristiwa
sosial, sementara puisi merupakan sarana
pengucapan fakta tersebut yang diramu
sedemikian rupauntuk menyentuh hati nurani
pembaca.

Tujuan gagasan dan gerakan puis esal ini
lebih padafungs puis untuk mengetengahkan
masd ah-masdah sosd ke hadapan masyarakat
luas. Oleh sebabitu, puis esal tidak menuntut
eksplorasi bahasadi wilayah estetik. Bahasa
yang diharapkan justru bahasa yang mudah
dipahami dan dengan pemanfaatan aspek-
aspek puisi yang dapat menggetarkan hati.
Sdlainitu, puis esal bertujuan agar pembaca
menyadari bahwayang dikemukakan dalam
puisi tersebut bukan sekadar fiks, tetapi fakta
yang didukung ol eh catatan kaki.

Denny J.A. (2013) mengemukakan
bahwaterdapat beberapaplatform puisi esai
tersebut. Pertama, puis esal mengeksploras S
batinindividuyang beradadd am sebuah konflik
sosd. Puis esal tidak hanyamemotret sebuah
kisah, tetapi lebih dalam lagi, sebuah puis esa
menggambarkan satu problema dalam
komunitas tertentu. Kedua, puisi esai
menggunakan bahasayang mudah dipahami.
Sebagai sebuah mediakomunikasi, puis esal
diupayakan dapat dipahami oleh setigp lapisan
pembaca. Semua perangkat bahasa, seperti
metafor, analogi, dan sebaga nyatetap menjadi
pilihan utama, tetgpi denganrangkaan katayang
mudah dimengerti. Prinsip puis esai, semakin
sulit puisi itu dipahami publik luas, semakin
buruk puis itu sebagai media komunikas
penyar danduniadi luarnya. Ketiga, puis esa
adalah fiksi. Puisi esai dapat sajamemotret
tokoh nyatayang hidup dalam sgjarah, tetapi
redlitasitu diperkayadengan anekatokoh fiktif
dan dramatisasi. Hal yang menjadi penting
dalam puisi esai adalah renungan dan
kandungan moral yang disampaikan lewat
sebuah kisah, bukan semata potret akurat
sebuah sglarah. Keempat, puis esal tidak hanya
lahir dari imajinas penyair, tetapi merupakan
hasi| riset (minima redlitassosid). Semuaisu
sosia yang terjadi pada sebuah komunitas

dapat diangkat menjadi puisi esai. Meskipun
ini addahfikg, tetapi beradapadalatar reditas
sogd. Catatan kaki menjadi sentrd ddam puis
esai ini. Hal ini menunjukkan bahwa fiksi
tersebut berangkat dari fakta sosial. Dalam
catatan kaki itulah bisaterlihat realitas sosial
secararinci yang dieksplor keddampuis esal.
Keima, puis esal berbabak dan panjang. Pada
dasarnyapuid ini addah dramaatau cerpenyang
dipuiskan. Ddamsebuahpuis esa, sdayaknya
tergambar dinamikakarakter atau perubahan
sehuah reditassosd . Oleh sebabitulah, sebuah
puisi esai disgjikan berbabak dan panjang.
Namun, tentu sgja kelimakriteria bukanlah
merupakan hal yang tidak boleh dilanggar.
Kdimakriteriatersebut adal ah tuntunan paing
mudah dikenali jikaseseorang membuat atau
membacapuis esa.

Tulisanini menggunakan metodedeskriptif
analitis melalui studi literatur. Metode ini
dilakukan dengan caramendeskripskan fakta-
faktayang kemudian disusul dengan andlisis.
Melalui metode ini, mula-mula data
dideskripsikan, dengan maksud untuk
menemukan unsur-unsurnya, kemudian
dianaisis(Ratna, 2008:53). Daam kgjianini
dilakukam penggambaran dan pelukisan
dengan kata-kataterhadap data, yakni apasga
yang tersaji dalam puisi esai “Sapu Tangan Fang
Yin” karya Denny J.A. tersebut. Penjelasan
dasar tentang hal-hal yang tampak secara
visual—mengenai citra yang ditampilkan,
diharapkan dapat membangun bayangan atau
image bagi pembaca deskripsi tersebut
mengenal puisi esai yang disgjikan (Bahari,
2008:9—10). Lalu, deskripsi itu dikaitkan
dengan fakta-faktasosial yang ada, kemudian
disusul denganandiss.

Untuk mengimplementasikan pendekatan-
pendekatantersebut meldui penditiankuditatif,
tahap pengumpul an, pengolahan, danandisis
datadil akukan secarabersamaan (Hendrarso,
2008:165—175). Langkah pertama yang
dilakukan adalah memahami suatu karyaatas
dasar tekstertulis, yakni memahami puisi esa
“Sapu Tangan Fang Yin” atas dasar teks
tertulisnya. Kemudian memandang tekstertulis
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itu sebagai pengungkapan pengalaman,
perasaan, imgjinasi, persepsi, sikap, dan
sebagainya dari pengarang. Setelah itu
menghubungkannyadengan reditasyang terjadi
di masyarakat, yaitumenghubungkan puis esa
karyaDenny J.A. tersebut dengan peristiwa
kerusuhan yang pernah melandalndonesiapada
Mei 1998.

2. Hasl dan Pembahasan
2.1 Gambaran Umum “Sapu Tangan Fang
Yin”

Atas Nama Cinta: Sebuah Puis Esai;
IsuDiskriminas dalamUntaian Cinta yang
Menggetarkan Hati adalah sebuah buku
kumpulan puisi esai karyaDenny J.A. yang
diterbitkan di Jakarta oleh Renebook tahun
2012 silam. Buku bersampul merah dan
bergambar merpati putihini merangkumlima
puisi panjang, yaitu “Sapu Tangan Fang Yin”,
“Romi dan Yuli dari Cikeusik”, “Minah Tetap
Dipancung”, “Cinta Terlarang Batman dan
Robin”, dan “Bunga Kering Perpisahan”. Buku
ini merupakan hasil pergulatan intelektual
seorangilmuwan dan sekdigusaktivis. Menurut
Jamal D. Rahman (2013) dalam tulisannya
“Fiksionalisasi Fakta: Masalah Teoritis Puisi
Ahmad Gaus”, sebagai ilmuawan sosial, esalis,
dan kolumnis, Denny J.A. merasa berbagal
media “lama” (esai, kolom, karya ilmiah) tidak
memadal |agi memuat gagasan, perhatian, dan
kepeduliannyaatasfaktadan fenomenasosd.
Olehsebabitulah, kelimapuis yang terkumpul
dalam buku tersebut memperlihatkan kepada
masyarakat berbagai persoalan pelik yang
terjadi. Peristiwa nyata yang disuguhkan
pengarang dalam bentuk fiks ini bertujuanagar
semuakalangan paham dan mengerti bahwa
semuabentuk isudiskriminas itu harussegera
digkhiri.

Salah satu puisi yang berjudul “Sapu
Tangan Fang Yin” berisikan isu diskriminasi
tetang ras Tionghoa. Puisi karya pengarang
kel ahiran Pdembang, 4 Januari 1963ini secara
gamblang menggambarkan kerusuhan yang
terjadi serentak di beberapakotadi Indonesia

padatanggd 13Me hinggal5Me 1998 s lam.
Puisi yang dapat secaramudah diunduh dari
WWW.pUi S -esal.comtersebut berkisah tentang
seorang perempuan keturunan Cina yang
menjadi korban perkosaan pada kerusuhan
Mei 1998.

Fang Yin, tokoh fiktif yang digambarkan
Denny J.A. mengalami trauma akibat
perkosaan yang dialaminya. Mdlihat putrinya
yang terguncang, ayah-ibu Fang Yin—beserta
banyak keluarga Tionghoa lainnya—
memutuskan untuk keluar dari Indonesiadan
pindah keAmerika Gadisberusa22tahunitu
selalu didampingi seorang psikolog selama
berbulan-bulan. Setel ahtigabe astahun berldu,
gadisyang dikhianati kekasihnya, Kho, dan
sahabatnya, Rina—mereka menikah tanpa
sepengetahuan Fang Yin—berusaha untuk
menerimakenyataan itu sebagai takdir dania
harus terus melanjutkan hidup. Meskipun
semulagadistersebut membenci Indonesia,
tetapi di akhir ceritaiaberpikir untuk kembali
ke tanah kel ahirannyatersebut dan berdamai
denganmasasilam.

Bachri dalam tulisannya yang berjudul
“Satu Tulisan Pendek atas Lima Puisi Panjang”
(2013:83) mengatakan bahwa “Sapu Tangan
Fang Yin” adalah kisah perlawanan Fang Yin
ke daam, terhadap diri sendiri. Puis itu, tidak
seperti beberapasajak lainnya, mengisahkan
perlawanan keluar, terhadap orang lain. Fang
Yinyang dis bukkan dengan deritanyasendiri
sebagal korban kekerasan dan perkosaan,
membenci Indonesia, akhirnyabisameihat 99
positif Indonesia, danmula mencintai negeri itu.
Ini memang kisah perjaanan jatuh cintapada
Indonesiasetel ah sebd umnyame dui berbagal
derita, benci, dan kerinduan. Di Jakarta, Fang
Yin diperkosa, ditingga kan pacar, mengungs
ke Amerika, setelah tiga belas tahun, ingin
kembali ke Indonesia. Klimaks kisah
ditampilkan dengan FangYin membakar sapu
tangan—Ilambang cinta—pemberian
kekasihnya. Kenangan cinta lama dibakar
dengan munculnya rasa cinta terhadap
Indonesiayang dulu pernah dibencinya.
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2.2 Kerusuhan Mei 1998 dalam “Sapu
Tangan Fang Yin”

Nevins menyatakan bahwa history is
actually a bridge connecting the past with
the present and pointing the road to the
future. Sgarah merupakan studi masalampau
manusi ayang bermakna, yang dapat dijadikan
cermin untuk melihat masa sekarang dan
sekaligus pulamerupakan suatu pedoman atau
kiblat untuk menatap masa depan secara
mantap (Sugihastuti, 2007:161). Sastra, baik
yang tertulismaupun lisan, yang memberikan
keterangan tentang masa lampau berupa
informad, pantasdisebut sebagal bahan-bahan
dokumenter bagi studi sgjarah.

Sampai saat ini tidak sedikit karyasastra
yang dimanfaatkan dalam historiografi
tradisional. Pada kenyataannya, studi sastra
kerap dijadikan pel engkap ddam studi sgarah.
Seperti yang dilakukan Winstedt, ia telah
memakai teks sastrasg arah untuk buku-buku
sgiarahnya A History of Johore (1932), A
History of Perak (1934), dan A History of
Malaya (1935). Selain itu, Wolters dalam
bagian kedua dari bukunya The Fall of
Sriwijaya in Malay History (1970)
menggunakan tekstertentu Sejarah Melayu
pertama-tama sebagai sumber untuk
memperoleh pengetahuan sgjarah melalui
penafsiran cerita-ceritayang nyataatau tidak
nyata(Sugihastuti, 2007:164). Ha ini pulalah
yang telah dilakukan Denny J.A. sebagai
penggagas munculnyapuis esal. lamengatakan
bahwa puisinya tidak hanya memotret
pengaaman batinindividu, tetapi jugakonteks
faktasosianya Selainitu, menurut Damono
dalam artikelnya “Memahami Puisi Esai Denny
J.A.”, puisi tersebut tidak hanya ingin
menggetarkan hati, tetapi juga membantu
pembacauntuk |ebih memahami isu sosia di
dunianyata(2013:76).

Dalam “Tradisi Merantau Masyarakat
Minangkabau: Sajak ‘Cermin (1) di Stasiun’
Gus T.F.” yang ditulis Adi Bakhrani Adnan
dinyatakan bahwa orang tidak akan dapat
memahami puis sepenuhnyatanpamengetahui
dan menyadari bahwasesungguhnyapuis itu

adal ah sebuah karyaestetis yang mempunyai
makna, mempunyai arti, dan bukan hanya
sesuatu yang kosong. Puisi juga merupakan
rekaman daninterpretas pengdaman manusia
yang penting, yang digubah dalam bentuk yang
paling berkesan. Puis mengekspresikan pikiran
yang membangkitkan perasaan yang
merangsangimgines.

Karyasastrapadaumumnyamerupakan
rekaan atauimgined yangtelah ditafsirkan dan
memosi sikan kenyataan sebagai faktasosial.
Imginas dalam karyasastraadalahimajinas
yang didasarkan pada kenyataan. Sementara
itu, puisi esal lebih condong sebagai sebuah
karya yang ingin memperlihatkan kepada
pembacakonteksfaktasosial itu. Puisi yang
menggunakan catatan kaki ini lebih terlihat
seperti sebuah esai tentang realitas sosial—
mengingatkan pembaca terhadap peristiwa
sejarah—dengan menggunakan media sastra,
yakni puis.

Sebenarnya, dalam sejarah sastra
Indonesia, upaya mempertemukan atau
menggabungkan bentuk-bentuk tulisan yang
berbedadal am satu karyabukan sesuatu yang
baru. Seperti hanyaang pernah dilakukan W.S.
Rendra. “Si Burung Merak ini mengakui bahwa
puis yang ditulisnyadd am bahasapamflet. Hd
ini dilakukannyauntuk merespons kenyataan
sosid politik padawaktu itu. Ungkapan yang
digunakannyadalam puisi itu lugas dan tidak
rumit, sehingga apa yang disampaikannya
langsung bisa ditangkap pembaca atau
pendengar. Pesan politiknya tampak |ebih
diutamakan ketimbang estetikapuis.

Denny J.A. menggali sumber kekuatan
estetik jauh lebih dalam pada bukunya Atas
Nama Cinta yang merupakan gugatan
terhadap isu sosd dadambingkal diskriminas.
Daam konteks ini, kekuatan estetika pada
narasi akan menjadi jembatan emas untuk
menyampaikan pengalaman emosional,
sedangkan catatan kaki memperkuatnya
dengan pengalaman intelektual. Dengan
demikian, terlihat sstutitik temu untuk mencapal
keseimbangan antara penghayatan dan
pengertian (Agusta, 13 Januari 2013).
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Dilanjutkanlagi oleh LeonAgustabahwa
pendekatan puisi esai Denny J.A. ini
merupakan upaya menyatukan pengalaman
emosional dan rasional dalam sebuah karya
berdekatan dengan teknik yang dilakukan
penyair Toeti Heraty. Seno GumiraAjidarma
(2000) yang menuliskan katapengantar dalam
buku penyair tersebut, berjudul Calon Arang
mengatakan bahwa buku tersebut bisa
dikatakan sebagal prosalirik yang diungkapkan
oleh seorang pejuang feminisme. Dalam
bukunya ini, Toeti Heraty tidak memakai
cataan kaki daam memunculkan unsur rasond
untuk mengimbangi naras emosiona. Akan
tetapi, penyair ini lebih memilih mengarahkan
kesadaran pembaca melalui anak judul “Kisah
Perempuan Korban Patriarki” dan
mendedikasikan karyanya kepada “setiap
perempuan yang meredam kemarahan”.
Dengan demikian, Toeti Heraty menerapkan
bingkal yang kuat dan ketat untuk menjagaagar
fokus pembacaan sesuai dengan teks.

Dalam Atas Nama Cinta, Denny J.A.
juga memberikan petunjuk mengenai isi
intelektualnya dengan anak judul “Sebuah Puisi
Esai: IsuDiskriminas dalam Untaian Kisah
Cinta yang Menggetarkan Hati”. Dengan
demikian, isusentrd yangdigukanmdadui lima
kisah cintapadabukuini disampakan sekaigus
dengankriteriapuis esal.

Sdlainitu, Gaus(2013) menambahkan
bahwake ahiran puis esai diilhami olehtulisan
John Barr yang mengatakan bahwa puisi
semakin sulit dipahami publik. Penulisanpuis
menga ami stagnans dantidak adaperubahan
berarti selama puluhan tahun. Publik luas
merasasemakin berjarak dengan duniapuisi.
Menurut John Barr, parapenyair asyik masyuk
dengan imajinasinya sendiri atau hanya
merespons penyair lain. Mereka semakin
terpisah dan tidak merespons persoa an yang
dirasakan khaayak luas. John Barr merindukan
puis dan sastraseperti era Shakespeare. Saat
itu, puis menjadi magnet yang dibicarakan dan
diapresiasi publik, serta bersinergi dengan
perkembangan dalam masyarakat.

Penamaan puis esal, menurut Denny JA.,
adalah karena kebutuhan ekspresi kisah-
kisahnya. Wujudnyaadal ah puisi dengan cita
rasa esai, esai tentang isu sosial yang
diungkapkan secara puitis. Untuk lebih
mengesankan cita rasa esai, Denny J.A.
membubuhkan catatan kaki dalam puisi-
puisinya. Hal ini bisaterlihat padapuisi esai
“Sapu Tangan Fang Yin”.

Meaui pendekatan higtoris terlihat bahwa
puisi “Sapu Tangan Fang Yin” ini bercerita
tentang kasus perkosaan seorang gadis
keturunan Tionghoapadakerusuhan Me 1998.
Membaca puisi esai ini mengingatkan kita
kembali akan Kerusuhan Me 1998 tersebut.
Bila diamati secara mendalam terdapat
pertentangan antarakaryasastrayang bersifat
fiks dansgarah yang bersfat fakta Karyafiks
biasanyalebih mementingkan unsur imgjinas
yang bersifat subjektif, sedangkan sgarahlebih
mementingkan fakta yang bersifat objektif
(Junaidi, 2009). Namun, dengan menganddkan
kreetivitasnya, Denny JA. mampu menyatukan
dua hal yang berbeda itu ke dalam puisi
rekayasanya.

Kerusuhanyang digambarkan Denny JA.
dalam puisinyaini secarajelas merujuk pada
kerusuhan Mei 1998. Dengan mengambil
Jakarta sebagai latar tempat peristiwa,
pengarang menggambarkan Stuas yang miris,
rumah-rumah dibakar, toko-toko dijarah,
kerumunan massamembuas, sertaperkosaan
dan penganiayaan mergdela SaatituIndonesa
benar-benar menjadi sasaran kemarahan dunia
karena peristiwamemal ukan dengan adanya
ke adian pemerkosaan dan tindakan rasidisme
yang mengikuti peristiwagugurnyapahlawan
reformas.

Perigtiwakerusuhan yang terjadi serentak
di beberapakotadi Indonesiaini cenderung
menimpawargalndonesaketurunan Tionghoa
Ihwal terjadinya pelecehan seksual dan
perkosaan massal menjadi sorotan tersendiri,
baik di dalam negri, terlebihlagi di luar negri.
Sama halnya dengan penjarahan dan
pembakaran, korbantindak kekerasan seksua
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ini banyak yang datang dari kalangan warga
keturunan Tionghoa, khususnyayang berusia
muda. Begitu pulapenggambaran Denny JA.
dalam “Sapu Tangan Fang Yin”, seperti yang
terlihat berikut. Denny J.A. mengisahkan
seorang gadis Tionghoabernama Fang Yin,
yang merupakan korban perkosaan pada
kerusuhan Mei 1998.

Waktu itu usianya dua puluh dua

Terpaksa kabur dari Indonesia, negeri

kelahirannya
Setelah diper kosa segerombolan orang
Tahun 1998, dalam sebuah huru-hara.

Apa arti Indonesia bagiku? bisik Fang
Yin kepada dirinya sendiri.
Ribuan keturunan Tionghoa
meninggalkan Indonesia:
Setelah Mel yang legam, setelah Mel
yang tanpa tatanan
Setelah Mei yang bergelimang
kerusuhan.

12/

Hari itu negeri berjalan tanpa
pemerintah

Hukum ditelantarkan, huru-hara di
mana-mana

Yang terdengar hanya teriakan

Kegar Cina! Bunuh Cina! Massa tak
terkendalikan.

Langit menghitam oleh kobaran asap
Dari rumah-rumah dan pertokoan —
Semua terkesima, tak ada yang
merasa siap
Melindungi diri sendiri dari
keganasan.

Ada keluarga yang memilih bunuh
diri
Di hadapan para penjarah yang
matanya bagai api
Yang siap menerkam; yang siap
merampas apa saja

Yang siap memperkosa perempuan
tak berdaya.

Kerusuhan Mel 1998 adal ah kerusuhan
yang terjadi di Indonesiapada 13 hingga 15
Mei 1998. Peristiwaini terjadi serentak pada
beberapakotadi Indonesa Namunkonsentras
kerusuhan terbesar terjadi di Jakarta, Bandung,
dan Surakarta. Kerusuhanini diawali olehkriss
finansia Asiadandipicu olehtragedi Trisakti
yang menewaskan empat orang mahasiswa
Universitas Trisakti. Merekatewastertembak
dalam demonstrasi 12 Mei 1998
(wikipedia.org). Hal ini jugatergambar dalam
puis yang terlihat padakutipan berikut.

Sorehari, Selasa 12 Mel

Di depan Universitas Trisakti

Empat mahasiswa tewas tertembak:

Malam pun mencekam, gejolak

merebak.

Rabu 13 Mei 1998

Ribuan mahasi swa ber kumpul
Di Universitas Trisakti

Duka cita berbaur teriakan
kerumunan massa.

Tak diketahui dari mana rimbanya

Sang hari semakin dipenuhi massa

Dan, tiba-tiba saja, sekelompok
orang

Membakar ban-ban bekas di tengah
jalan.

Asap hitam pun membubung tinggi
Truk yang melintas dihentikan massa
Dan teriakan bergema, semakin liar:
Bakar! Bakar!

Massa bagai kerumunan semut

Merangsek ke tengah-tengah kota

Turun dari truk-truk yang muncul
tiba-tiba

Entah dari mana datangnya.
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Teriakan pun berubah arahnya
Dan terdengar Bakar Cina! Bakar

Cina!
Gerombolan yang tegap dan gagah
Menyisir toko, kantor, dan
pemukiman Tionghoa.

Mereka memasuki rumah-rumah
kaum sipit mata

Menyeret para penghuninya,
menghajar para pria

Memperkosa perempuannya. Dan
semakin siang

Semakin tak terbilang jumlahnya.

Dalam kerusuhan ter sebut, banyak
warga Indonesia keturunan
Tionghoa yang
meninggalkan Indonesia.

Fang Yin sekeluarga mengungsi ke
Amerika

Bersama sejumlah warga keturunan
Tionghog;

Mereka tinggal berdekatan di New
York, Philadel phia,

Los Angeles, New Jersey — bagaikan
perkampungan Indonesia.

Untuk menyelidiki saluk-beluk kejadian
tersebut, pemerintah membentuk Tim Gabungan
Pencari Fakta(TGPF) yang terdiri atas orang-
orang pemerintahan, militer, andis, dan aktivis
lembagaswadayamasyarakat (LSM). Untuk
meredam kemarahan dunia, akhirnya TGPF
mengeluarkan pernyataan resmi yang
menyatakan bahwa adalah benar terjadi
peristiwa pemerkosaan terhadap perempuan
etnik minoritasyang mencapai hampir seratus
orang dan juga penganiayaan maupun
pembunuhan oleh sekelompok orang yang
diduga telah dilatih dan digerakkan secara
serentak oleh suatu kelompok terselubung
(semanggipeduli.com). Sementara itu, isu—
yang akhirnya memperoleh banyak bukti—yang
berkembang ada ah bahwaadanyaketerlibatan
personel dengan postur mirip militer dalam
peristiwatersebut. Ddam catatan kaki (5) yang
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terdapat pada Negeri Dalam Kobaran Api
(1999) tertulis bahwa “Dalam laporan TGPF
berkai-kali disebutkan keterangan saks mata
mengenal adanya sejumlah orang yang tak
dikena dengan ciri-ciri fisknyamenyerupai
orang militer di tengah kerusuhan”.Ha ini pun
tergambar dalam kutipan puis berikut.
Jakarta lautan api! Di mana pula
aparat keamanan?
Tak tampak sama sekali.
Kerusuhan pun menjalar liar
Bagaikan api, bagaikan ular.

Warga Jakarta terkesima.

Begitu banyak orang-orang datang
Begitu saja, entah dari mana

Tak ada yang kenal mereka.

Didrop truk di lokasi tertentu

Mereka kekar dan tegap —

Mereka merusak, mereka membakar,

Mereka menjarah — dan massa pun
terpancing.

Dan ketika kerumunan semakin
banyak

Dan ketika tak ada lagi aturan yang
tegak

Para penjarah meninggalkan lokasi —

Massa pun mengamuk tanpa sebab
yang pasti.

Mereka berebut menjarah, saling
mendahul ui
Tunggang-langgang, tindih-menindih
terjebak api
Dalam bangunan yang menyal a-
nyala
Terpanggang hidup-hidup — dan
tewassia-sia.

Petaka yang mengenaskan di ujung
kekuasaan Suharto, terutamamenimpawarga
Indonesia keturunan Tionghoa, ini telah
memberikan kerugian di segala sektor, baik
sektor ekonomi maupun sosia. Bangsaini telah
menjadi bodoh dengan seketika karena
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kerugian materid yang sudahtak terhitunglagi.
Padahd , bangsaini sedang mengadami kesulitan
ekonomi. Berbagai saranapribadi dan publik
dirusak, dijarah, bahkan dibakar. Ribuan orang
dikabarkan tewasterpanggang kobaran gpi atau
terkenape uru. Adajugasg umlah perempuan
Tionghoayang berjumlah ratusan orangdihina,
dilecehkan, dan diperkosa, bahkan dianiaya
secarasadiskemudian dibunuh. Terdapat pula
orang-orang yang psikologinya terganggu
karenaperistiwatersebut, sertayang terpaksa
kehilangan anggotakd uarganyasaet kerusuhan
terjadi. Sangat mahal biayayang ditanggung
olehbangsaini.
Meskipun sebagai sebuah karyasastra,
puisi tetap dapat berperan sebagai perekam
ataupun pemberi informas berbagal peristiwa
sosid budaya, baik yang tel ah terjadi maupun
yang sedang berlangsung. Namunyang menjadi
kendala, menurut Adnan (1995) dalam
tulisannya “Rumah Berpintu Lima: sebuah
Potret Interaksi Kebudayaan”, puisi sering
menggunakan smbol-smbal yang diambil dari
lingkungan. Simbol-smbol tersebut seringkdi
terlalu susah dipahami oleh pembacaawam,
bahkantidak jarang pulahanyas penyair sendiri
yang memahami maknanya. Hal inilah yang
menjadi salah satu pertimbangan Denny J.A.
menulispuid esa. Dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, tetapi tetap dengan kata:
katayangtersusunindah, penyar dengan mudah
mengkomunikasi kan kegelisahannyakepada
pembaca, seperti yang terlihat padapotongan
puis berikut.
Fang Yin sekeluarga mengungsi ke
Amerika

Bersama sejumlah warga keturunan
Tionghog;

Mereka tinggal berdekatan di New
York, Philadel phia,

Los Angeles, New Jersey — bagaikan

perkampungan Indonesia.

Minggu-minggu pertama di Amerika
Fang Yin belum sadar apa
sebenarnya yang terjadi

Raga dan jiwanya lemah, perlu
pemulihan dari dahsyatnya
trauma,

Ke mana pun ia pergi, orang tuanya
dan seorang psikolog
mendampingi.

Setelah tiga bulan hidupnya menjadi
normal.

la pun ikut kursus bahasa Inggris,
ingin meneruskan kuliah.

Namun Fang Yin sudah berubah —
latak lagi ceria, suka
menyendiri saja.

Potongan puis tersebut secaragamblang
menggambarkan bahwa Fang Yin dan
keluarganya pindah ke Amerika, seperti
kebanyakan warganegaraketurunan Tionghoa
lannyayangjugamemilihkduar dari Indonesia
Awal hidupnya di sana, Fang Yin selalu
didampingi orang tuanyadan seorang psikolog,
sebab gadisitu masihtraumaakibat peristiwa
perkosaan yang menimpanya. Namun, dalam
waktu tiga bulan ia sudah menjaani hidup
norma dengan mengikuti kursusbahasalnggris,
karenaiaingin mdanjutkankuliah. Hanyasga
Fang Yinberubah menjadi gadispemurungyang
tidak lagi ceriadan sukamenyendiri.

Keugasan setigp kaimat yang diutarakan
pengarang memudahkan pemahaman bagi
pembacanya. Dengan demikian, pesan yang
hendak disampaikan oleh pengarang dapat
dimengerti oleh pembacanya, sebab puis
adalah mediakomunikasi. Jikakisahan yang
disuguhkan pengarang dengan menggunakan
bahasayangaulit, spirit puid esal tidak terpenuhi
karena sejak awal puisi esai ingin
mengembalikan puisi agar mudah dipahami
masyarakat |uas. Pencapai an estetik tidak harus
dengan bahasayang sulit. Jikabahasanyasulit
dipahami, itu bukan pencapaian estetik, tetapi
ketidakmampuan penyair berkomunikasi
denganbalk.

Berbedadenganilmu sgjarah, puis esa
adal ah sebuah karya sastra. Walaupun karya
itu menyuguhkan berbagai faktasosial, pada

11
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hakikatnyakaryasastratetgplahimginas yang
dilukiskan mela ui bahasadan dilakukan oleh
pengarang. Oleh karena puis esal adalah
sebuah karya sastra, maka puisi esai adalah
fiksi. Puisi esai yang disusun dengan
menggunakan kata-katatetap sgjadihuni oleh
tokoh-tokoh fiksiona, seperti hanyaFangYin
yang menjadi tokoh ddam puis esa Denny JA.
in.

Terlintas ingatan minggu pertama di
kamar ini

Ketika setiap malam ia menangis,

Ya, panggil saja ia Fang Yin —
hamparan rumput harum
artinya.

Nama sebenarnya dirahasiakan,
menunggu sampai semua
reda.

Baris ketiga dan keempat pada bait
tersebut pengarang sudah menj el askan bahwa
Fang Yin bukanlah nama sebenarnya. ““Ya,
panggil sajaia Fang Yin’’, artinyaitu hanya
sebutan sgja agar memudahkan pengarang
mengisahkan tentang gadisyang menjadi korban
perkosaanitu. Hal ini dipertegas puladengan
“Nama sebenarnya dirahasiakan”. Tujuan
pegarang barangkali adalah untuk menutup
identitas sesungguhnya, agar gadistersebut tidak
merasamalu dan terhujat.

Boleh sgjapuis esal itu memotret tokoh
nyatayang hidup dalam sgarah, tetapi redlitas
tersebut diperkayadengan anekatokoh fiktif
dan dramatisasi. Hal penting dari puisi esai
adal ah renungan dan kandungan moral yang
disampaikan lewat sebuah kisah, bukan semata
potret akurat sebuah sgjarah, sebab puis esai
bukanlah biografi atau potongan segjarah
objektif.

Puis esal tidak hanyalahir dari imgjinas
penyair, tetapi merupakan hasil riset—
setidaknyamerupakanreditassosid. Puig ini
merespon isu sosial yang sedang bergetar di
sebuah komunitas dalam bentuk apa sga.
Waaupuis esa itufikg, tetgpi tetgp diletakkan
padalatar yang sesungguhnya. Oleh sebabitu,
catatan kaki menjadi sentral dalam puisi ini.
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Catatan kaki ini menunjukkan bahwafiks yang
diciptakan berangkat dari faktasosial. Pada
puisi “Sapu Tangan Fang Yin” ini pun terlihat
catatan kaki, yang menunjukkan bahwa
sebelum menuangkan ide-idenya menjadi
sebuah karya, Denny J.A. telah melakukan
penelitian terhadap peristiwa kerusuhan
tersebut.

Fang Yin, ya, Fang Yin yang malang-

Ketika dibukanya mata

Didapatinya dirinyaterbaring

Di rumah sakit.

Saat itu Kho, pacarnya, datang
menjenguk

Memberinya sapu tangan;

Fang Yin menghapustetes air
matanya —

Sapu tangan itulah yang setia
menyertainya.

Tersimpan di sapu tangan itu tetes air
matanya yang pertama

Tetes air matanya yang kedua

Tetes air matanya yang kesepuluh

Tetes air matanya yang keseribu

Tersimpan pula di sana malam-
malamnya yang sepi

Ketika ia meminta Tuhan
membuatnya mati saja

Ketikaia merasa diri lunglai, tak lagi
bertulang

Sapu tangan itu merekam seperti
buku diary.

Rina, sahabat dekatnya,
membel ainya
Yang menyertai Kho menjenguknya.
Rina sangat memahaminya,
Rina banyak membantunya.

Infus mengalir di sebelah tangannya
Ayah dan ibunya menangis
memel uknya;
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Fang Yin mengingat-ingat apa yang
terjadi

Membayangkan apa yang telah
dialami.

Memar tersebar di sekujur tubuh
Dan teringatlah: ia telah diperkosa!4

Di akhir baris keempat bait tersebut
terlihat angka (4). Angka itu menunjukkan
catatan kaki keempat dari puis esai tersebut.
Catatan kaki itu berbunyi seperti berikut ini.

4. Pada 13-14 Mei itu, banyak gadis

Cinayang bernasib sama dengan Fang

Yin. Bukan hanya di Jakarta, tapi juga

di Bandung, Solo, Medan, Makassar

dan kota-kota lain. Tim Gabungan

Pencari Fakta (TGPF) mencatat 78

orang perempuan Cina menjadi korban

perkosaan, 85 orang mengalami
kekerasan seksual, disiksa alat
kelaminnya dengan benda tajam.

Korban yang meninggal dunia tercatat

sekitar 1.217 orang (1.190 orang di

antaranya meninggal akibat terbakar),

luka-luka 91 orang, dan hilang 31

orang. Lihat dalam Ester Indahyani

Jusuf, Hotma Timbul, Olisias Gultom,

Sondang Frishka, Kerusuhan Me 1998

Fakta, Data dan Analisa: Mengungkap

Kerusuhan Mei 1998 Sebagai

Kejahatan terhadap Kemanusiaan

(Jakarta: SNB dan APHI, 2007), h. 177.

Catatan kaki tersebut membuktikan
bahwaddam menulispuisinya Denny JA. tdlah
mel akukan penelitian terlebih dahulu untuk
mendukung kebenaran fakta yang
dikemukakannya. Jika pembaca ingin
mengetahui |ebih terperinci mengenai fakta
sosd yangtergambar ddam puis esai itu, bisa
membaca catatan kaki yang telah disediakan
oleh penyair. Fungs catatan kaki itutidak hanya
sebagal aksesori atau pelengkap saja, tetapi
justrumenjadi bagian penting dari puis esd itu.
Segjak awal disepakati bahwa puisi esal
merupakan gabungan fiks dan fakta. Unsur

faktadaampuid ini diwakili oleh catatan kaki
tersebut.

Platform terakhir yang menjadi kriteria
sebuah puis esai add ah berbabak dan panjang.
Padadasarnyapuis esa itu adaah dramaatau
cerpen yang dipuisikan. Dalam sebuah puisi
esal, selayaknyatergambar dinamikakarakter
pel aku utamaatau perubahan sebuah realitas
sosial. Dalam “Sapu Tangan Fang Yin”
tergambar perubahan Fang Yin yang akhirnya
bisamengal ahkan masasilamnya. Deny J.A.
mengatakan bahwa gadis itu pergi dalam
kemarahan besar terhadap Indonesia. Namun,
secaranaturd digambarkan dalam puis bahwa
gadisini berhasil menga ahkan kebenciannya,
dan rindu kembali ke Indonesia (2013:42—
43).

“Sapu Tangan Fang Yin” dibagi oleh
pengarangnya menjadi tiga belas babak.
Masing-masing babak merupakan bagian-
bagian kehidupan Fang Yinyang jikadirunut
akan menjadi kisahan yang utuh. Babak
pertama dalam puisi tersebut menceritakan
Fang Yinyang mempertanyakan arti Indonesia
baginya. Babak ini dibuka dengan selembar
sapu tangan pemberian Kho, kekasih gadisitu,
yang menjadi saksi peristiwa secara
keseluruhan. Peristiwa besar yang telah
membuatnya membenci Indonesia dan
memutuskan pergi keLosAngel essecaralugas
digambarkan pengarang dalam babak ini.
Babak ini merupakan kilasan balik peristiwa
yang didami gadistersebut tigabe astahunldu.
Saat kerusuhan terjadi, Fang Yin berusia22
tahun. Sebagai korban perkosaan, iaterpaksa
melarikandiri dari Indonesia.

Pada babak kedua, pengarang
menggambarkan huru-harayangterjadi saat itu.
Kemudian latar puisi beranjak ke Amerika,
tempat pel arian parawargaketurunan Tionghoa
padababak ketiga. Dalam babak ini pengarang
Jugamembubuhi sedikit fiks yang mengisahkan
ke nginan gadi skorban keganasan nafsu birahi
tersebut untuk bisamenikmati hidup seayaknya
seorang perempuan. Lantas, kisahini berlanjut
pada babak keempat, yang menceritakan
bagaimanaFang Yin berusshauntuk menerima
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kenyataan itu sebagal takdir daniaharusterus
melanjutkan hidup. Babak selanjutnya
merupakan penggambaran bermulanya
kerusuhan Mei 1998. Padababak keenamlah
tergambar bagal managanasnyakehormatan
Fang Yinterengguit.

Babak ketujuh memperlihatkan FangYin
yang terbaring lemah di rumah sakit. la
dikunjungi oleh kekasih dan sahabatnya. Saat
itulah Kho memberikan sapu tangan putih
tersebut. Babak selanjutnya menceritakan
Jakarta yang sudah menjadi lautan api.
Kerusuhan terus saja terjadi. Kerusuhan
memuncak lagi saat Suharto tidak bersedia
mundur, yang terpotret pada babak
kesembilan. Kekhawatiran warga Tionghoa
bertambah, sebab merekatakut terjadi huru-
harayang lebih besar lagi. Fang Yin trauma.
Padababak selanjutnya, merekamemutuskan
untuk meningga kan Indonesiadan pindah ke
Amerika. Padababak kesebelas, pengarang
menggambarkan Situas dankondis Indonesia
setelahtigabe astahun peristiwakerusuhanitu
terjadi. Indonesiatelah mulal stabil dantidak
adalagi yang mempersoakanras. Gadisitu
mulal berpikir untuk kembdi ke Indonesia. Di
bagian lain babak ini, Fang Yinjugateringat
kepada kekasihnya yang menikah dengan
sahabatnya sendiri. Pada babak berikutnya,
gadisitu berupayakerasuntuk melupakan masa
slam, kerusuhan danjugamantan kekas hnya
Dengan membakar sapu tangan kenanganitu,
iatelah berhasi| berdamal dengan masasilam.
Fang Yin telah berubah. Kisahan dalam puis
esal ini ditutup dengan kepulangan FangYinke
Indonesia—negeri yang dicintainya—pada
babak penutup, yaitu babak ketigabelas.

Membacapuis esa karyaDenny JA.ini
terlihat bahwaiaingin semuanyaterpampang
jelas—tentang apa, bagaimana, siapa, kapan,
dan seperti apa peristiwaitu. Oleh sebabitu,
untuk menjelasterangkan peristiwa secara
terperinci, dengan pilihan katadan bahasayang
sederhana, pengarang ini mencantumkan
catatan kaki pada puisinya. Meskipun tidak
menggunakan permainan bahasadan metafora
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sebagaimanapuis padaumumnya, tetapi puid
Denny J.A. yang naratif mengalir dalam
bercerita sehingga sangat memudahkan
pembaca dalam memahami pesan yang
disampaikannya. Dengan gayayang khasini,
laingin memancingimaji pembacauntuk ikut
dan terlibat dalam peristiwa yang
disuguhkannya. Penyair ini mereka ulang
peristiwa kerusuhan Mei 1998 dan
menyajikannya kembali dalam “Sapu Tangan
Fang Yin”. Denny J.A. ingin mengatakan bahwa
dalampuid ini pilihanpdingbijak bagi korban-
korban lain seperti Fang Yin adalah berdamai
dengan masaldu. Pesanlainyang diutarakannya
adalah bahwa tanpa adanya perbedaan—baik
ras dan sebagainya—Kkita sebagai warga negara
Indonesiabisasding berangkulan menghadapi
masadepan.

3. Simpulan

Puisi esai adalah puis yang bercerita
dengan merujuk kepada fakta sosia yang
pernahterjadi. Puis esal ini merupakan bentuk
komunikasi yang mudah dipahami dengan
bahasapuis yangdapa menggugahemod. Puis
ini tidak cukup hanya penga aman, tetapi juga
harusterdapat bingkal sosia. Puisi esai dapat
menyadarkan parapenyair tentang pentingnya
riset, sebab adafaktadan fenomenasosia yang
dihadirkan dalam karyatersebut.

“Sapu Tangan Fang Yin” ini diciptakan
Denny J.A. dengan mengeksplorasi sisi batin
seorang korban perkosaan pada sebuah
peristiwa besar, yaitu kerusuhan Mei 1998.
Dengan mengambil Jekartasebagal latar tempat
peristiwa, pengarang menggambarkan Situas
yang miris; rumah-rumah dibakar, toko-toko
dijarah, kerumunan massa membuas, serta
perkosaan dan penganiayaan merajalela.
Peristiwa ini cenderung menimpa warga
Indonesiaketurunan Tionghoa Kerusuhan Me
1998 adalah kerusuhan yang terjadi di
Indonesia pada 13 hingga 15 Mei 1998.
Peristiwaini terjadi serentak padabeberapa
kota di Indonesia. Namun konsentrasi
kerusuhan terbesar terjadi di Jakarta, Bandung,
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dan Surakarta. Kerusuhanini diawdi olenkrisis
finansa Asiadan dipicu oleh tragedi Trisakti
yang menewaskan empat orang mahasiswa
Universtas Trisakti. Merekatewastertembak
daam demonstrasi 12 Me 1998.

Dengan menggunakan bahasayang mudah
dipahami, penyair mengurai kan unsur-unsur
yang membangun puisi secara keseluruhan
hinggaterlihat peristiwasgarah yang menimpa
Indonesiabeberapawaktulauitu. Pengarang
membaluri peristiwa demi peristiwa yang
dialami oleh tokoh dalam puisinya dengan
sentuhan sgarah. Redlitasyang disgjikan tetap
diperkayadengan tokohfiktif dan dramatisas.
Medui hasl| riset mengenai reditassosid yang
terjadi, Denny JA. meraciknyamenjadi sebuah
puisi esai yang panjang, berbabak—menjadi
13 babak, dan ditambahi berbagai catatan kaki.
Pembaca seol ah-ol ah sedang membacafakta
faktasgarah sambil menikmati dur ceritayang
disuguhkan.
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